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ABSTRAK 

Perjanjian perkawinan Angkap di suku Gayo merupakan perkawinan adat 

yang dilakukan oleh masyarakat di suku Gayo. Tradisi perkawinan ini tersebar di 

seluruh daerah di suku Gayo seperti Bener Meriah, Aceh Tengah dan Gayo Lues. 

Faktor penyebab terjadinya pernikahan ini biasanya berasal dari keluarga yang 

tergolong tidak mampu, karena orang tuanya tidak mampu untuk menikahkan anak 

laki-lakinya maka harus dinikahkan secara angkap karena dalam perkawinan ini 

pihak laki-laki tidak banyak mengeluarkan biaya seperti pernikahan pada 

umumnya, perkawinan ini dilaksanakan dengan perjanjian, syarat, dan ketentuan 

yang telah berlaku di dalam adat tersebut, dan biasanya anak perempuan tunggal 

yang menikah dengan laki-laki yang statusnya angkap.  Fokus dalam penelitian ini, 

yaitu untuk mengetahui bagaimana pendapat Tokoh Adat dan Tokoh Agama 

mengenai perjanjian perkawinan yang terdapat di dalam perkawinan Angkap 

tersebut. 

Dalam pembahasan skripsi ini menggunakan metode penelitian lapangan 

(field research) yang dilakukan dengan wawancara yang bersifat mendalam kepada 

Tokoh yang bersangkutan, observasi dan dokumentasi. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori maslahah sebagai pisau analisa. 

Hasil dari penelitian ini adalah para tokoh Adat dan tokoh Agama dalam 

menyikapi perjanjian yang ada di dalam perkawinan angkap adalah diperbolehkan, 

akan tetapi menurut Tokoh Agama jika perjanjian tersebut berpotensi menimbulkan 

kemudharotan terhadap pihak laki-laki seperti mengabaikan kewajibannya terhadap 

kedua orang tuanya maka perkawinan ini tidak dianjurkan. 

Kata Kunci: Angkap, Adat, Agama, maslahah mursalah  
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ABSTRAC 

The Angkap marriage agreement in the Gayo tribe is a traditional marriage carried 

out by the people in the Gayo tribe. This marriage tradition is spread throughout 

the regions in the Gayo tribe such as Bener Meriah, Central Aceh and Gayo Lues. 

Men who marry with the status of angkap Marriage usually come from families that 

are classified as indigent, because of the inability of their parents to then their sons 

must be married concurrently because in this marriage the male party is not much 

Spending money like weddings in general, this marriage is carried out with 

agreements, terms, and conditions that have been applied in the custom. The focus 

of this study is to find out how traditional and religious leaders think about the 

agreement contained in the Angkap marriage. 

In the discussion of this thesis using field research methods (field research) 

conducted with in-depth interviews with the figures concerned and documentation. 

The theory used in this study is the theory of maslahah mursalah as an analysis 

knife. 

The result of this study is that Indigenous and Religious Leaders in 

responding to the agreement in marriage is not allowed, but according to Religious 

Leaders if the agreement has the potential to cause harm to the man such as 

neglecting his obligations to both parents, then this marriage is not recommended. 

Keywords: Capture, Customs, Religion, maslahah mursalah  
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MOTTO 

 

Jika kamu mampu memimpikannya maka kamu mampu untuk 

mewujudkannya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ eṡ (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa’ ḥ ح

ḥa (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż że (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 



 

 

x 

 

 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص

eṣ (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍaḍ ḍ ض

ḍe (dengan titik di 

bawah) 

 ta’ ṭ ط

ṭe (dengan titik di 

bawah) 

 za’ ẓ ظ

ẓet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘  ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B.Konsonan Rangkap karena Syaddah  

دَة ٌ  Ditulis muta’addidah مُتعََدِّ

 Ditulis ‘iddah عِدَّة ٌ

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 Ditulis Hikmah حِكْمَة ٌ

 Ditulis ‘Illah عِلَّة ٌ

 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

1. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.  

 ’Ditulis karāmah al-Auliyā كَرَامَةٌُالْْوَْليَِاءٌِ

 

2. Bila ta‟ marbūṭah hidup atau dengan harakat Fatḥah kasrah dan Ḍammah 

ditulis t atau h 

 Ditulis Zakāh al- fitri زَكَاةٌُالْفطِْرٌِ
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D.Vokal Pendek  

1.   ----َ    ---- Fatḥah  ditulis A  

2.   ----ِ    ---- Kasrah  ditulis I  

3.   ----ُ    ---- Ḍammah  ditulis U  

 

E. Vokal Panjang  

1.  Fatḥah + alif  

 إستحسانٌٌ

ditulis 

ditulis 

Ā 

Istiḥsān 

2.  Fatḥah + ya’ mati  

 أنثىٌ

ditulis 

ditulis 

Ā 

Unśā 

3.  Kasrah + yā’ mati  

 العلوانيٌ

ditulis 

ditulis 

Ī 

al-‘Ālwānī 

4.  Ḍammah + wāwu mati  

 علومٌٌ

ditulis 

ditulis 

Û 

‘Ulûm 

 

I.Vokal Rangkap  

1.  Fatḥah + ya’ mati  

 غيرهمٌٌ

ditulis 

ditulis  

Ai 

Gairihim 

2.  Fatḥah + wawu mati  

 قولٌ

ditulis 

ditulis  

Au 

Qaul 
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II.Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof  

  ditulis  a’antum أأنتمٌ

  ditulis  u’iddat أعدٌتٌٌ

  ditulis  la’in syakartum لإنٌشكرمتمٌ

 

III. Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah 

 Ditulis Al-Qur’ān القرآنٌٌٌ

 Ditulis al-Qiyās القياسٌٌ

 

b.Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya.  

 Ditulis ar-Risālah الرسالةٌٌٌٌ

 ’Ditulis an-Nisā النساءٌٌ

 

IV.Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

 

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi أهلٌالرأٌيٌٌ

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهلٌالسنةٌٌ
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K. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:  

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya.  

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya.  

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh dan sebagainya.  

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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ٌ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan bermasyarakat tentunya tidak lepas dari adanya 

hukum, dimana ada kehidupan bermasyarakat maka di situlah ada hukum. 

Salah satu kebiasaan hukum yang terus berlanjut dalam kehidupan 

masyarakat adalah perkawinan.1 

Perkawinan merupakan sunnatullah dan sudah menjadi hukum 

alam yang dilakukan oleh dua orang umat manusia yang akan menimbulkan 

akibat lahir dan bathin karena dengan adanya perkawinan rumah tangga dan 

dibina sesuai dengan norrma agama dan tatanan hidup masyarakat.2 

Di Indonesia sudah diberlakukan hukum perkawinan secara 

nasional yang diatur dalam UU No.1 tahun 1974 tentang perkawinan, akan 

tetapi masih ditemukan di beberapa wilayah atau adat yang berkembang di 

masyarakat hingga saat ini perkawinan yang tidak sesuai dengan ketentuan 

agama maupun hukum di Indonesia, salah satunya yaitu perkawinan angkap 

di suku Gayo Bener Meriah. 

Dalam perkawinan adat suku Gayo terdapat jenis perkawinan “angkap”. 

Perkawinan angkap merupakan perkawinan yang dilaksanakan dengan 

ketentuan-ketentuan tertentu yang wajib ditaati, dimana dalam ketentuan-

 
1 Soetandyo, Hukum Dalam Masyarakat (Malang: Byumadia Publising, 2008), hlm. 34. 

2 Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.14 

No.2 (2016), 3 
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ketentuan tersebut laki-laki yang sudah sah menjadi suami akan ditarik 

menjadi bilah keluarga si isteri, yang berarti  laki-laki tersebut akan 

berpindah menjadi anggota keluarga atau keluarga kampung perempuan dan 

akan berkewajiban membantu mertuanya ketika masih hidup dan akan ikut 

juga mengurusi jenazah mertuanya ketika mereka sudah wafat atau sering 

juga disebut dengan istilah “ken penorep morep ken penanom mate”. 3 

Laki-laki yang telah memutuskan untuk menikah secara angkap 

maka ia dan anaknya pun akan kehilangan hak sebagai ahli waris dari 

keluarga kandung sang ayah, dan akan kehilangan personal right yaitu hak 

untuk bisa menyampaikan pendapat, kebebasan bergerak, dan bertempat 

tinggal. Jika terjadi perceraian diantara keduanya maka harta yang diperoleh 

setelah menikah atau yang disebut juga dengan harta bersama, maka harta 

tersebut tidak boleh dibawa oleh suami, dan jika suatu hari nanti isterinya 

meninggal dan meninggalkan anak-anak mereka, maka pihak suami boleh 

memakai harta tersebut, namum apabila pihak laki-laki tersebut ingin 

menikah lagi maka akan secara otomatis keluar dari belah mendiang isteri 

dan mertuanya dan harta yang diperoleh itu tidak dapat dimiliki oleh pihak 

laki-laki.4 

Perkawinan angkap ini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, 

yaitu: 

 
3 Fauza Nur Aska, “Pelaksanaan Perkawinan Angkap Pada Masyarakat Adat Gayo Ditinjau 

Menurut Kompilasi Hukum Islam” Jurnal Ilmiah, Vol.IV No.3 (2021), hlm. 8. 

4 Robi Efendi Batubara, “Tradisi Pernikahan Angkap Pada Masyarakat Muslim Suku 

Gayo,” Tesis doctor Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara Medan (2014), hlm. 5. 
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1. Karena anak kalah, orang tua dari pihak perempuan biasanya hanya 

memiliki satu orang anak perempuan saja sehingga berkeinginan 

untuk meminang anak laki-laki dengan tujuan untuk dijadikan suami 

untuk anak perempuannya dan dinikahkan secara angkap dengan anak 

perempuannya. 

2. Karena terjadi kecelakaan, yaitu hamil di luar nikah namun pihak laki-

laki enggan untuk bertanggung jawab menikahi perempuan yang telah 

dihamilinya, sehingga menghaskan keluarga dari pihak perempuan 

pun untuk mencari dan menikahkan laki-laki yang bersedia dinikah 

angkapkan bersama anak perempuannya dan pihak keluarga 

perempuan pun bersedia untuk membiayai pernikahan mereka. 

3. Karena mahtabak, yaitu pihak laki-laki berasal dari keluarga yang 

kurang mampu dan tidak memiliki kemampuan untuk membiayai 

pernikahannya, karena dengan menikah secara angkap pihak laki-laki 

akan gugur kewajibannya dalam memberikan mahar kepada calon 

isterinya, akan tetapi cukup dengan ucapan Bismillah, dua kalimat 

syahadat, atau ayat Al-qur’an kepada pihak keluarga perempuan. 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukan diatas penyusun 

memiliki ketertarikan untuk mengkaji adat perkawawina angkap yang 

sudah berlangsung di masyarakat suku Gayo Kabupaten Bener Meriah yang 

masih berlangsung hingga saat ini, Penelitian ini akan mengkaji tentang 

pandangan tokoh agama dan tokoh adat mengenai adat tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun merumuskan 

masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Mengapa tradisi pernikahan angkap pada masyarakat Gayo masih 

eksis hingga saat ini? 

2. Bagaimana pendapat tokoh agama dan tokoh adat mengenai 

perjanjian pernikahan angkap di suku Gayo Kecamatan Bukit, 

Kabupaten Bener Meriah? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui mengapa tradisi pernikahan angkap pada 

masyarakat gayo masih eksis hingga saat ini. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pendapat tokoh agama dan tokoh adat 

mengenai perjanjian pernikahan angkap di suku Gayo. 

Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara teoritis untuk menambah wawasan dan memberi 

pemahaman kepada masyarakat mengenai hukum pernikahan angkap 

dalam hukum Islam. 

2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat dampak ditimbulakan 

dari perjanjian pernikahan angkap dan lebih mempertimbangkan nya 

kembali sebelum terlaksananya pernikahan.  
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D. Telaah pustaka 

Pada penulisan ini, penyusun telah melakukan riset terhadap 

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penulisan ini. 

Berdasarkan hasil penelusuran penyusun belum menemukan ada kajian atau 

penelitian yang membahas tentang perjanjian pernikahan angkap di suku 

Gayo menurut tokoh agama dan tokoh adat, namun terdapat juga beberapa 

penelitian yang membahas topik yang hampir sama, berikut ini adalah 

beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penulisan ini, yaitu:  

Pertama, jurnal berjudul “Pelaksanaan Perkawinan Angkap Pada 

Masyarakat Adat Gayo Ditinjau Menurut Kompilasi Hukum Islam” yang 

ditulis oleh Elpia Simahara, Teuku Yadi Afrizal dan Fauziah Nur Aksa. Di 

dalam jurnal ini menjelaskan bahwasanya perkawina angkap yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Gayo menurut ketentuan kompilasi hukum 

islam pada umunya dianggap tidak sah dikarenakan belum memenuhi syarat 

atau pun prosedur dalam agama maupun undang-undang perkawinan, dan 

terdapat banyak kesenjangan dalam agama maupun sosial.5 

Kedua, tesis yang berjudul “Tradisi Pernikahan Angkap Pada 

Masyarakat Muslim Suku Gayo” yang ditulis oleh Robi Efendi Batubara. 

Tesis ini menjelaskan bahwasanya terjadinya perkawinan angkap karena 

 
5Ibid 
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pihak laki-laki bukan tergolong orang yang mampu dalam memenuhi mahar 

untuk diberikan kepada calon istrinya.6 

Ketiga, jurnal yang berjudul “Studi Mengenai Pelaksanaan 

perkawinan angkap Pada Masyarakat Gayo di Kabupaten Aceh Tengah 

Dengan Berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan” yang ditulis oleh Devi Erawati. Jurnal ini menjelaskan 

bahwasanya pelaksanaan perkawinan angkap yang terjadi di masyarakat 

Gayo yang bertepatan di Kabupaten Aceh Tengah sudah mengalami 

perubahan, hal ini bisa dilihat dari segi pewarisan, pemberian mahar dan 

dari segi hubungan kekeluargaan diantara pihak suami dengan orang 

tuanya.7 

Keempat, jurnal yang berjudul “Warisan Yang Dibagi Sama 

Disebabkan Pernikahan Angkap Menurut Hukum Islam dan Hukum Adat” 

yang ditulis oleh Samsu. Jurnal ini menjelaskan alasan mengapa harta 

warisan yang ditinggalkan dibagi secara adil antara anak laki-laki dan 

perempuan yang disebabkan karena pernikahan angkap adalah sebagai 

modal untuk menjalani kehidupan disebabkan karena kehidupan yang 

 
6 Robi Efendi Batubara, tesis: “Tradisi Pernikahan Angkap Pada Masyarakat Muslim 

Gayo” (Medan: IAIN,2014), hlm. 30. 

7 Devi Erawati, “Studi Mengenai Pelaksanaan Perkawinan Angkap Pada Masyarakat Gayo 

Di Kabupaten Aceh Tengah Dengan Berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan”. 
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dijalani oleh anak yang memutuskan menikah angkap terbilang kurang 

mampu.8 

E. Kerangka teori 

Adapun teori yang digunakan dalam penulisan ini adalah teori 

mashlahah  

1. Teori mashlahah  

Maslahah  merupakan upaya memelihara tujuan hukum 

Islam, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta 

benda. Setiap hal yang dimaksudkan untuk memelihara tujuan hukum 

Islam yang lima tersebut disebut mafsadat, yang oleh karena itu upaya 

menolak dan menghindarkannya disebut maslahah. 

F. Metode penelitian 

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam 

sebuah penelitian yang wajib dilakukan dengan bertujuan untuk 

mendapatkan kesimpulan dari hal-hal yang dipertanyakan dengan prosedur 

yang sistematis dan ilmiah, untuk memperoleh data yang valid dan 

komprehensif, terarah dan akurat.9 

 

 

 
8 Samsu, “Warisan Yang Dibagi Sama Disebabkan Pernikahan Angkap Menurut Hukum 

Islam Dan Hukum Adat”, Jurnal Hukum Keluarga, vol.2, no. 1. (2022). 

9 Ending Mulyatiningsi, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2014). 
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1. Jenis penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (fieldresearch), 

yaitu sumber data yang diperoleh berasal dari lapangan langsung, 

penghimpunan data-data yang dilakukan secara nyata di lapangan 

dengan menyusn daftar pertanyaan kepada para tokoh agama dan 

tokoh adat yang ada di Kecamatan Bukit, dan kemudian data tersebut 

dianalisis menggunakan teori yang telah dipilih yang berguna untuk 

mendapatkan kesimpulan yang akurat, juga menggunakan kajian 

kepustakaan yang dapat menunjang penelitian ini dan data bisa 

menguatkan data yang telah diperoleh dalam memecahkan rumusan 

masalah telah diangkat.10 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif yang bertujuan 

untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, aktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat yang berhubungan antar 

kejadian yang diselidiki, sedangkan yang dimaksud dengan 

komparatif adalah membandingkan dua variable atau lebih yang 

terdiri dari subjek maupun elemen yang akan dibandingkan.11untuk 

mencari persamaan dan perbedaan mengenai perjanjian pernikahan 

 
10 Ending Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2014).  
11 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: Penerbit kbm Indonesia, 2021), 

hlm.7. 
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angkap di Gayo. Mengenai hal ini penyusun akan membandingkan 

pendapat tokoh agama dan tokoh adat di suku Gayo mengenai tradisi 

perjanjian angkap pada masyarakat Gayo. 

3. Pendekatan penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan ushul 

fiqh, yaitu maslahah  

4. Sumber data  

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan data primer dan 

data sekunder. Data primer meliputi data lapangan langsung dari 

tokoh agama dan tokoh adat Gayo yang, hasil dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Data sekunder terdiri dari bahan-bahan 

pustaka yang terkait dengan topik penelitian. 

5. Teknik pengumpulan data  

Dalam pengumpulan menggunakan data primer dan data 

sekunder, penyusun mengumpulkan data dengan cara penelitian 

lapangan (field research).  

Berikut adalah teknik pengumpulan data primer dan 

sekunder dengan menggunakan penelitian lapangan, yaitu: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik mengumpulkan data 

dengan cara melakukan pengamatan, terhadap kejadian yang 

berlangsung. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan 

cara mengamati pernikahan angkap yang terjadi di Gayo. 
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b. Wawancara mendalam (in dept interview) 

Wawancara mendalam merupakan tehnik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan dua orang atau 

lebih secara berhadap-hadapan dengan pewawancara dan 

narasumber dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dengan cara menanyakan informasi yang 

dibutuhkan dengan terperinci dan mendalam. Metode ini 

bertujuan untuk memperoleh penjelasan-penjelasan secara 

langsung dari narasumber dengan memberikan beberapa 

gagasan pokok atau kerangka dan garis besar pertanyaan 

yang sama dalam proses wawancara ke dalam beberapa 

narasumber. 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan teknik 

wawancara yang sudah terencana yaitu penyusun 

mempersiapkan beberapa pertanyaan yang sesuai dengan 

tema yang telah direncanakan dan menentukan narasumber 

yang signifikan dan memiliki wawasan terkait tema yang 

telah direncanakan.12 diWawancara dengan alat bantu 

perekam, alat bantu perekam ini digunakan sebagai bahan 

cross chek bila pada saat analisa terdapat data, keterangan 

maupun informasi yang tidak sempat ditulis oleh penyusun. 

 
12 FandiRosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, (Yogyakarta: PT. Leutika 

Nouvalitera, 2016), hlm.1. 
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Pelaksanakan wawancara melibatkan beberapa 

pihak, yaitu tokoh agama dan tokoh adat di Gayo agar dapat 

mengetahui pendapat para tokoh mengenai peristiwa 

pernikahan angkap yang terjadi di Gayo. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah sumber yang 

dibutuhkan pada data pengumpulan yang akan digunakan 

sebagai penyempurna pada sebuah penelitian dalam suatu 

kejadian.13 Pada kejadian tersebut dapat membentuk sebuah 

sumber data, baik itu sumber data yang sudah tertulis, film, 

gambar maupun karya-karya monumenta yang bertujuan 

untuk mendapatkan dan memberikan informasi untuk 

keberlangsungan proses sebuah penelitian. 

  

 
13 BlasiusSudarsono, “Memahami Dokumentasi”, vol. 3, no.1, (juni 2017). 
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G. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

analisis komparatif, analasisi ini dilakukan dengan cara membandingkan 

sebuah pendapat dengan pendapat yang lain terkait suatu hal yang sama. 

dalam hal ini peneliti membandingkan pendapat tokoh agama dan tokoh 

adat mengenai tradisi pernikahan angkap pada masyarakat Gayo. 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sebuah penelitian, sistematika penulisan adalah sebuah hal 

yang harus di ada. Dikarenakan pada sistematika penulisan pembahsan 

terdapat pokok-pokok pembahasan pada setiap bab nya yang akan berguna 

untuk mempermudah bagi para pembaca agar dapat mengetahui sistematika 

kepenulisan skripsi ini.14 Maka dari itu penyusun membagi pembahasan 

dalam skripsi ini menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut:  

Bab pertama, yakni gambaran terkait penelitian yang terdiri dari 

pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, yakni membahas tentang kerangka teori, pengertian maslahah, 

pembagian maslahah, perbedaan pendapat ulama mengenai mashlahah 

mursalah, syarat-syarat maslahah dan interkoneksi Maslahah dalam 

Kuliyah Khams 

 

 
14 Muhammad Nur Alfi, “Sistematika Pembahasan”, Institute Agama Islam Negeri. 
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Bab ketiga, yakni membahas mengenai sejarah perkawinan 

angkap, macam-macam perkawinan adat di suku Gayo Kecamatan Bukit, 

Kabupaten Bener meriah, dan data wawancara yang diperoleh di lapangan. 

Bab keempat, membahas tentang hasil analisa dari perjanjian 

pernikahan angkap di suku Gayo menurut tokoh agama dan tokoh adat. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang telah dilakukan oleh penyusun, yang terdiri dari 

kesimpulan mengenai pembahasan-pembahasan dari bab-bab sebelumnya 

dan jawaban dari pokok persoalan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perkawinan angkap di suku Gayo merupakan salah tradisi perkawinan 

yang terdapat di suku Gayo dan terus dilestarikan hingga saat ini, 

meskipun pada saat ini perkawinan angkap ini perlahan-lahan sudah 

ditinggalkan oleh masyarakat suku Gayo, akan tetapi perkawinan ini 

masih diterapkan walaupun jumlahnya sudah sangat sedikit dan 

kebanyakan dari mereka yang menikah dengan status angkap ini 

hanyalah sebagai formalitas saja, mereka tidak benar-benar 

melaksanakan aturan yang ada dalam perkawinan angkap sebagaimana 

yang dilakukan orang-orang pada zaman dahulu. namun Masyarakat 

Gayo yang berada di daerah Toweren Toa Kecamatan Lut Tawar, 

Kabupaten Aceh Tengah, pada saat ini masih tetap eksis oleh masyakat 

dilakukan sebagaimana yang diterapkan orang-orang pada zaman 

dahulu tanpa mengurangi nilai-nilai yang pada perkawinan angkap 

tersebut. 

Para tokoh adat di Kecamatan Bukit berpendapat bahwasanya 

perkawinan ini boleh hukumnya untuk dilaksanakan karena sesuai 

dengan hukum Islam, walaupun terdapat beberapa ketentuan dan 

persyaratan dalam pernikahan tersebut yang tidak ditetapkan oleh 

hukum Islam. 

2. Adapun pendapat Tokoh Adat dan Tokoh Agama di Kecamatan Bukit 

Kabupaten Bener Meriah mengenai pendapat mereka tentang hukum 
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perjanjian perkawinan angkap. Dalam hal ini mereka berpendapat 

bahwasanya pernikahan ini boleh dilakukan karena tidak menyalahi 

aturan di dalam hukum Islam, namun sekiranya perjanjian yang terdapat 

di dalam perkawinan ini bisa menyebabkan kemudharatan bagi pihak 

laki-laki maka perkawinan ini tidak disarankan menurut pendapat tokoh 

Agama. Perkawinan ini mengandung kemaslahatan bagiٌmerekaٌ dan  

masing-masing orang tua kedua belah pihak, dimana dengan pernikahan 

ini memudahkan pihak laki-laki yang berkeinginan untuk menikah 

namun tidak memiliki kesanggupan dalam membiayai pernikahannya, 

namun dengan perkawinan angkap ini pihak laki-laki diberikan 

keringanan karena hanya sedikit membutuhkan biaya karena dibantu 

oleh orang tua pihak perempuang dengan perjanjian yang telah 

disepakati, begitu pula dengan orang tua pihak perempuan yang tidak 

kehilangan anaknya setelah menikah dan tetap tinggal dalam satu rumah 

dengan mereka karena perjanjian ini terdapat juga di dalam perkawinan 

angkap. 

B. Saran 

1. Masyarakat perlu membangun kesadaran akan pentingnya memahami 

tentang hukum islam dan adat yang terdapat di daerah tersebut, dengan 

adanya pengetahuan terhadap agama makan akan memudahkan 

masyarakat untuk memahami nilai-nilai yang terdapat di dalam suatu  

adat, sehingga tidak muncul keraguan dan membenarkan seluruh adat 
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yang telah ada di suatu daerah karena telah turun temurun dilakukan 

oleh masyarakat setempat. 

2. Penelitian dalam penulisan ini menggunakan teori maslahah mursalah 

sehingga analisis penelitian hanya terbatas pada teori maslahah 

mursalah saja, dan dalam penelitian ini juga terdapat kekurangan dalam 

mengkaji secara mendalam apa yang melatar belakangi pendapat para 

tokoh. Untuk menghasilakan penelitian selanjutnya yang lebih rinci dan 

mendalam maka diperlukan adanya pengkajian secara mendalam 

mengenai perjanjian perkawinan angkap ini.
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